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ABSTRAKSI 

 

 

Situmorang, Georgius Aldebaran Togar, NIT. 551811136789 N, 2023, 

“Penerapan ISPS Code Security Level 2 Pada Saat Kapal Berlabuh 

jangkar Di Inner Anchorage Area Amamapare Timika Guna Mencegah 

Ancaman Keamanan Pada MV. Tembaga Sea”, Skripsi, Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda,M.M.,M.Mar. 

Pembimbing II: Romanda Annas A.,S.ST., M.M. 

 

Penerapan ISPS Code sangat penting dilaksanakan saat kapal berlabuh 

jangkar, kurangnnya pemahan kru terhadap ISPS Code dapat menyebabkan 

perampasan dan ancaman lainnya terhadap kru yang ada diatas kapal. penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui penerapan ISPS Code Security level 2 dan upaya 

pencegahan ancaman keamanan diatas kapal pada saat kapal berlabuh jangkar.  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan Fishbone 

Analisys, dengan melaksanakan secara terperinci tentang penerapan ISPS Code 

Security Level 2 pada saat berlabuh jangkar serta upaya pencegahan ancaman 

keamanan diatas kapal. Metode wawancara,observasi, dan dokumentasi 

diigunakan sebagai metode pengumpulan data.  

 

Penerapan ISPS Code security level 2 pada M.V. Tembaga Sea kurang 

maksimal disebabkan karena kurangnya pengetahuan kru terhadap penerapan 

ISPS code, Drill ISPS Code tidak rutin dilaksanakan,, kurangnya peralatan ISPS 

Code. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penerapan ISPS 

Code Security level 2  di MV. Tembaga Sea yaitu Melakukan Security Meeting 

dan familiarisasi secara rutin 3 bulan sekali. Memelihara dan mengawasi 

pelaksanaan rencana keamanan kapal. Seperti Menjalankan pemeriksaan 

keamanan secara rutin terhadap kapal, Menerapkan dan menjalankan rancangan 

keamanan kapal ( ship security plan ), Mengusulkan perubahan pada rancangan 

keamanan Melakukan pemasangan kawat berduri, patung, menggunakan satu 

akses keluar untuk semua crew Melakukan koordinasi dengan pihak otoritas 

pelabuhan. Saran untuk memecahkan masalah ini adalah sebaiknya dalam 

mengoptimalkan penerapan ISPS Code kru kapal harus menegtahuin tugas dan 

tanggung jawab masing-masing, dan SSO dapat berkoodinasi dengan nakhoda dan 

perusahaan untuk memberikan waktu pelatihan yang cukup akan ancaman 

keamanan dikapal.  

 

Kata Kunci: Penerapan, ancaman, ISPS Code  
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ABSTRACT 

 

Situmorang, Georgius Aldebaran Togar , NIT. 551811136789 N, 2023, 

“Application of ISPS Code Security Level 2 When Ships Anchor in the 

Inner Anchorage Area Amamapare Timika To Prevent Security Threats 

To MV. Tembaga Sea”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Capt. 

Samsul Huda,M.M.,M.Mar. Advisor (II): Romanda Annas A.,S.ST., 

M.M. 

 

The implementation of the ISPS Code is very important when the ship is 

anchored, the crew's lack of understanding of the ISPS Code can lead to 

deprivation and other threats to the crew on board. The purpose of this study is to 

determine the implementation of ISPS Code Security level 2 and efforts to prevent 

security threats on board when the ship is anchored. 

 

This study uses a qualitative descriptive method and fishbone analisys, 

by carrying out in detail the application of ISPS Code Security Level 2 when 

anchoring and efforts to prevent security threats on board. Interview, observation, 

and documentation methods are used as data collection methods. 

 

Implementation of ISPS Code security level 2 on M.V. Copper Sea is not 

optimal due to the crew's lack of knowledge of ISPS code implementation, ISPS 

Code drills are not routinely carried out, lack of ISPS Code equipment. The efforts 

that can be made to improve the implementation of ISPS Code Security level 2 in 

MV. Copper Sea, namely Conducting Security Meetings and familiarization 

routinely once every 3 months. Maintain and supervise the implementation of the 

ship security plan. Such as carrying out routine security checks on ships, 

implementing and implementing a ship security plan, proposing changes to the 

security plan, installing barbed wire, statues, using one exit access for all crew, 

coordinating with port authorities. Suggestions for solving this problem are that in 

optimizing the implementation of the ISPS Code, the ship's crew must know their 

respective duties and responsibilities, and SSO can coordinate with the captain 

and the company to provide sufficient training time on security threats on board. 

 

 

Keywords: Implementation, threats, ISPS Code 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Transportasi laut merupakan suatu kebutuhan dan menjadi alternatif 

terbaik dalam rantai perdagangan dunia. Pelayaran yang aman dan nyaman 

sangat dibutuhkan, keselamatan pelayaran merupakan salah satu faktor 

penting yang harus dipenuhi agar kapal dapat beroperasi dengan baik. 

Pengangkutan barang yang lancar, maka arus perdagangan antara suatu daerah 

ke daerah lain akan dapat diterima secara tepat waktu. 

 Bagaimanapun lingkungan laut dapat menjadi tidak mendukung 

jalannya pelayaran dengan adanya hal-hal yang tidak diinginkan misalnya 

gejala alam seperti badai, kabut dan es maupun gejala yang dibuat oleh 

manusia itu sendiri seperti pembajakan, perampokan, dan pengeboman. 

Banyak kejadian yang dilaporkan saat bajak laut dan perampokan kapal 

telah berkembang sementara perusahaan pelayaran berjuang untuk 

mendatangkan keuntungan. Tidak ada tempat yang dijamin bebas dari 

ancaman perampokan, dan kapal niaga sering berlayar dengan jumlah anak 

buah kapal yang minim di atas kapal yang menjadi target. Sehingga banyak 

dari kapal-kapal yang menerima ancaman keamanan. 

Ketentuan penerapan ISPS Code Security Level 2 sendiri pada saat penulis 

melakukan praktek laut di tetapkan oleh otoritas pelabuhan Amamapare 

Timika. Sehingga setiap kapal yang hendak berlabuh jangkar di inner 

anchorage maupun sandar di Amamapare harus menetapkan ISPS Code 
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Security Level 2, namun di MV. Tembaga Sea tidak di terapkan sehingga 

terjadi perampasan yang terjadi terhadap masinis 3. 

Untuk mencegah hal tersebut diatas maka setiap perusahaan pelayaran 

harus melaksanakan setiap aturan yang dibuat oleh International Maritime 

Organization (IMO). Aturan itu harus diterapkan pada seluruh kapal yang di 

operasikan. Di dalam aturan-aturan yang dibuat itu berisi peraturan yang harus 

dilakukan dan dihindari yang semua itu untuk kelancaran operasional kapal itu 

sendiri.  

Untuk menunjang kelancaran operasional kapal harus didukung oleh 

pelaksanaan dinas jaga sesuai dengan Standard Training of Certication Watch 

Keeping for seafarer (STCW) atau konvensi tentang standar pelatihan 

sertifikasi dan tugas jaga bagi para pelaut, peraturan VIII/2. Yaitu tentang 

perwira yang melaksanakn tugas navigation atau deck dan tugas jaga kamar 

mesin harus memenuhi syarat dan ketentuan. 

Berikut adalah beberapa peristiwa yang melatar belakangi pemberlakuan 

The International Ship and Port Facility Security Code di kapal dan 

pelabuhan diantaranya sebagai berikut :  

1. Pembajakan MS. Achille Lauro tahun 1985, Pada 7 Oktober 1985, sejumlah 

teroris asal Palestina, lengkap dengan persenjataan berat, membajak kapal 

pesiar Achille Lauro di Laut Mediterania di lepas pantai Alexandria, Mesir. 

Kapal pesiar tersebut membawa sekitar 320 awak kapal dan 80 penumpang 

2. Pembajakan M.V. Alondra Rainbow tahun 1999, oleh sekelompok bajak 

laut pada akhir tahun 1999. Kapal berbendera Panama itu disewa oleh 

perusahaan pelayaran Jepang, Tokyo Senpaku Kaisha (TSK) yang 
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mengangkut 7.700 metrik ton aluminium dari Kuala Tanjung, Sumatera 

Utara 

3. Peledakan kapal perang USS. Cole di Aden, Yaman tahun 2000, aksi bom 

bunuh diri ini terjadi di Pelabuhan Aden, Yaman, ketika awak kapal sedang 

sibuk mengurusi perbekalan bahan bakar dan cadangan makanan. Tiba-tiba, 

Bom meledak dan menghancurkan kapal, 8 orang hilang dan 36 lainnya 

terluka. 

4. Peristiwa 11 September 2001, dimana terjadi serangan terhadap World 

Trade Center di Amerika Serikat. Serangan ini berawal dari pembajakan 

pesawat oleh suatu kelompok dan digunakan untuk melakukan serangan 

bunuh diri yang menargetkan warga di Amerika Serikat 

   Jadi dengan adanya peristiwa-peristiwa tersebut diatas menimbulkan sikap 

antipati dari seluruh bangsa di dunia dan pernyataan perang terhadap tindakan 

terorisme yang mendorong semua Negara untuk meningkatkan sistem 

keamanan di semua sektor, termasuk sektor maritim. Hasil terbaik adalah 

dengan jalan mendemostrasikan apa yang diinstruksíkan sesuai ISPS Code 

(Peraturan Internasional tentang Keamanan Kapal dan Keamanan Fasilitas 

Pelabuhan). Hal ini sangat penting bagi para pelaut yang rnenjalankan kapal. 

International Maritime Organization (IMO) telah mengambil peranan 

besar untuk mengkoordinasikan respon internasional untuk teroris, menurut 

ISPS Code (2004: 01) dalam meningkatkan keselamatan dan keamanan 

maritim sebagaimana resolusi konferensi dua (ditetapkan pada tanggal 12 

Desember 2002) penetapan international code tentang keamanan kapal dan 
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fasilitas pelabuhan, konferensi, telah ditetapkan amandemen Konvensi 

Internasional tentang Keselamatan Jiwa di laut (SOLAS 1974), sebagaimana 

telah diamandemen sebelumnya (selanjutnya disebut “Konvensi”), mengenai 

tindakan khusus untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan maritim. 

Menimbang bahwa bab XI-2 baru Konvensi membuat suatu acuan Aturan 

Internasional tentang Keamanan Kapal dan Fasilitas Pelabuhan ( ISPS Code) 

dan mensyaratkan agar kapal, perusahaan, dan fasilitas pelabuhan memenuhi 

persyaratan yang terkait dengan bagian A dari Aturan Internasional tentang 

Keamanan Kapal dan Fasilitas Pelabuhan (ISPS Code ) yang berisi tentang 

berisi segala ketentuan yang Wajib dilaksanakan (mandatory) oleh Pemerintah 

negara anggota, kapal/ perusahaan dan fasilitas pelabuhan, menyangkut 

aturan–aturan yang tercantum dalam Bab XI-2 SOLAS 1974 hasil 

amandemen, sebagaimana telah dijabarkan pada bagian A dari ISPS Code ini. 

Ketentuan penerapan ISPS Code Security Level 2 sendiri pada saat penulis 

melakukan praktek laut di tetapkan oleh otoritas pelabuhan Amamapare 

Timika. Sehingga setiap kapal yang hendak berlabuh jangkar di inner 

anchorage maupun sandar di Amamapare harus menetapkan ISPS Code 

Security Level 2.   

Kurangnya pengetahuan tentang prosedur ISPS Code yang seharusya 

dapat dilaksanakan demi menjaga keamanan kapal saat di pelabuhan sandar 

maupun saat kapal berlabuh jangkar di area pelabuhan sebelum masuk ke 

pelabuhan. Pada tanggal 23 Juli 2021 puku 03.15 WIT terjadi perampasan 

Handphone milik Masinis 3 di M.V. Tembaga Sea saat berlabuh jangkar di 

Amamapare Timika, Indonesia.  
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 Pada saat itu masinis 3 hendak melakukan sounding bahan bakar setelah 

kapal berlabuh jangkar dan ketika ia telah selesai melakukan sounding tiba-

tiba ada dua orang mengepungnya dari dua arah dan meminta ia memberikan 

handphone-nya, lalu kedua orang tersebut setelah berhasil kabur langsung 

lompat melalui vender dan ke perahu miliknya, setelah itu masinis 3 langsung 

memanggil mualim 2 melalui walky talky dan berteriak, lalu semua crew turun 

ke main deck namun sudah terlambat pelaku sudah melarikan diri.  

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang tugas dan kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh ABK harus sesuai dengan ISPS Code di atas 

kapal, karena sangat berpengaruh bagi keamanan dan keselamatan awak 

kapal, maka diharapkan pengetahuan dan pemahaman awak kapal tentang 

ISPS Code akan rneningkat sehingga keberhasilan penerapan ISPS Code 

Mencegah acaman keamanan kapal di M.V. Tembaga Sea  akan tewujud. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis memilih judul : " Penerapan 

ISPS CODE Security level 2  Pada Saat Kapal Berlabuh Jangkar Di Inner 

Anchorage Area Amamapare Timika Guna Mencegah Ancaman Keamanan 

Pada  M.V. TEMBAGA SEA " 

 

B.  Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

memfokuskan penelitian ini pada kemampuan dan pengetahuan crew dalam 

menjalankan ISPS code pada saat berdinas jaga ketika kapal sedang berlabuh 

jangkar serta upaya pencegahan ancaman kemanan di atas MV. Tembaga Sea  
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C.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dan untuk 

menyusun permasalahan maka terlebih dahulu kita tentukan pokok masalah 

yang terjadi di lapangan untuk selanjutnya kita rumuskan menjadi perumusan 

masalah guna memudahkan dalam pembahasan bab-bab berikutnya. Adapun 

permasalahannya adalah : 

1. Mengapa penerapan ISPS Code guna mencegah ancaman keamanan di 

area Amamapare dengan status security level 2 tidak maksimal pada MV. 

Tembaga Sea ? 

2. Apa saja upaya guna mencegah ancaman keamanan di  ISPS Code 

Amamapare dengan status security level 2 pada MV. Tembaga Sea ? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penulis memiliki 

tujuan yang hendak dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan International Ship and Port Facility 

Security Code dalam mencegah ancaman keamanan di kapal MV. 

Tembaga Sea. 

2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang harus diambil guna mengatasi 

kendala dalam penerapan International Ship and Port Facility Security 

Code di kapal  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk perwira dan awak kapal 

agar dapat memahami apa dan bagaimana penerapan ISPS Code dan lebih 
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mempersiakan diri jika mendapat suatu ancaman keamanan di atas kapal, dan 

ada manfaat lainnya sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis : 

a. Memberikan gambaran tentang pentingnya pelaksanaan ISPS Code 

dalam rangka pengamanan awak kapal, kapal, serta muatan yang 

sesuai dengan standar internasional. 

b. Timbulnya kesadaran mengenai pentingnya kedisiplinan dalam 

pe1aksanaan ISPS Code di atas kapal. 

2. Manfaat secara praktis : 

a. Mengetahui rancangan keamanan yang akan dilaksanakan pada saat 

terjadi ancaman di atas kapal. 

b. Sebagai masukkan bagi para taruna semester VIII sehingga dapat 

belajar bagaimana pelaksanaan ISPS Code di atas kapal. 

c. Menambah wawasan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

ISPS Code .Memberikan sumbangsih pemikiran terhadap masyarakat 

pelaut pada umumnya dan dunia pendidikan pelaut lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Penerapan 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. Secara bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil 

(Badudu dan Zain, 2010). Sehingga dalam melaksanakan penerapan 

diperlukan strategi yang sesuai, dan harus dilakukan oleh setiap pemimpin, 

yang berhubungan dengan masalah yang akan dihadapi. Dalam hal ini 

diperlukan suatu konsep yang lebih terarah dengan suatu metode yang 

memiliki fokus pada upaya pemecahan masalah yang sedang dialami, 

sehingga terwujud hasil yang diinginkan. Dari pengertian di atas, maka 

penerapan dalam skripsi ini merupakan pelaksanaan suatu strategi yang 

secara tepat dilakukan untuk mendapatkan hasil yang objektif dan sesuai 

dengan prosedur yang ada.  

2. International ship and port facility security code Security Level 2 

        ISPS Code adalah Kode Keamanan Internasional terhadap kapal dan 

fasilitas pelabuhan (The International Ship and Port Facility Security Code) 

merupakan aturan yang menyeluruh mengenai langkah-langkah untuk 

meningkatkan keamanan terhadap kapal dan fasilitas pelabuhan, aturan ini 

dikembangkan sebagai tanggapan terhadap ancaman yang dirasakan dapat 
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terjadi terhadap kapal dan fasilitas pelabuhan pasca serangan 11 September 

2001 di Amerika Serikat.   

           ISPS Code Security Level 2 merupakan di mana tindakan tambahan 

dari tingkatan keamanan minimum yang harus di laksanakan pada waktu 

tertentu sebagai risiko meningkatnya atau terjadinya insiden keamanan di atas 

kapal. 

        Pada keadaan ini rancangan keamanan menurut perintah otoritas 

setempat kapal harus menetapkan tindakan peraturan kemanan yang 

dilaksnakan untuk mengadakan perlindungan terhadap risiko keamanan yang 

meningkat terhadap insiden keamanan guna meningkatkan kewaspadaan dan 

memperketat pengawasan ,yang dapat meliputi : 

a. Menugaskan personil tambahan untuk meronda area geladak selama jam 

jam tenang diam untuk menghalangi akses tanpa otorisasi 

b. Pembatasan banyaknya akses ke kapal, mengidentifikasi akses yang harus 

di tutup dan peralatan yang memadai untuk pengamanannya. 

c. Dettering sisi air akses yang harus ditutup dan peralatan yang 

memadaiuntuk pengamanan 

d. pendirian atau penenetapan suatu area terbatas pada shore-side kapal,di 

dalam kerjasama dekat dengan fasilitas pelabuhan. 

e. Meningkatkan frekwensi dan rincian detil-detil penggeledahan orang 

barang pribadi, dan kendaraan yang naik atau dimuat ke kapal  

f. Melakukan pengawasan terhada pengunjung kapal. 
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g. Mengadakan tambahan pengarahan singkat keamanan yang spesifik  bagi 

semua awak kapal tentang ancaman-ancaman yang sudah teridentifikasi, 

menekankan kembali prosedur untuk pelaporan orang,bendan, atau  

kegiatan yang mencurigakan dan menekankan perlunya peningkatan 

kewaspadaan dan, 

h. Mengadakan penggeledahan penuh atau sebagian di kapal. 

            Pada keadaan siaga 2 rancangan frekwensi dan intensitas monitoring 

dan pengawasan terhadap akses ke area terbatas harus ditingkatkan untuk 

menjaga akses agar akses hanya di gunakan oleh orang-orang yang 

berwenang. Rancangan keamanan kapal harus menetapkan tindakan 

peraturan keamanan tambahan yang harus diterapkan, yang meliputi : 

a. Penetapan area terbatas yang berdekatan dengan titik-titik akses  

b. Monitoring secara terus menerus atas peralatan  pengawasan, dan 

c. Penugasan personil tambahan untuk menjaga dan melakukan patroli 

terhadapa area yang terbatas. 

  Langkah langkah keamanan tambahan yang di terapkan untuk  

meningkatkann kemampuan pelaksanaan monitoring dan pengamatan 

meliputi : 

a. Peningkatan frekwensi dan detil patroli keamanan 

b. Peningkatan cakupaan dan intensitas pencahayaan atau penggunaan 

peralatan pengamatan dan keamanan. 

c. Menugaskan personil tambahan bertugas sebagai pengawasan kemanan dan 
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d. Memastikan koordianasi di wilayah perairan dengan kapal patroli, dan 

patroli jalan kaki atau berkendaraan di wilayah daratan apabila ada. 

        Penerapan ISPS Code security level 2  di atas kapal bertujuan untuk 

menyusun atau membentuk suatu rancangan keamanan di atas kapal. 

dibentuk di atas kapal dengan beranggotakan awak kapal yang tanggung 

jawab terhadap tugasnya dalam menerapkan ISPS Code security level 2 di 

atas kapal. Crew kapal yang terlibat dalam upaya penerapan ISPS Code ini 

harus mengetahui dan memahami setiap tugas dan tanggung jawabnya sesuai 

dengan aturan atau pedoman yang telah ditetapkan. 

3.  Kapal  

     Kapal merupakan suatu alat transportasi yang digunakan untuk 

mengangkut penumpang, barang, dan lain sebagainya yang akan diangkut 

melalui laut atau sungai, seperti halnya sampan atau perahu yang lebih kecil. 

Kapal biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. 

Sedangkan dalam istilah inggris, ship memiliki perbedaan ukuran dengan 

boat, dimana ship memiliki ukuran yang lebih besar dan boat memiliki 

ukuran yang lebih kecil. Sedangkan secara kegiatan, kapal dapat membawa 

perahu tetapi perahu tidak dapat membawa kapal. Seperti adanya boat atau 

sekoci di atas kapal. Hal ini telah ditetapkan berdasarkan undang—undang, 

peraturan, dan kebiasaan setempat. Menurut UU No. 17 tahun 2008 Tentang 

Pelayaran Pasal 1 No. 36 : “Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan 

jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi 

lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 
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dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah.”  

Selama ini kapal biasa digunakan oleh manusia untuk mengarungi 

lautan maupun sungai yang kita kenal dengan perahu. Pada masa lampau 

manusia biasanya menggunakan rakit, kanou, maupun perahu. Namun seiring 

berkembangnya jaman, yang membuat kebutuhan manusia meningkat. Maka 

meningkat pula jumlah muatan yang harus diangkut, oleh sebab itu seiring 

berkembangnya jaman maka rakit rakit yang tadinya digunakan untuk 

mengangkut muatan bertambah pula ukuran ruang muatnya yang biasa kita 

sebut dengan kapal.  

Selama berabad—abad kapal telah digunakan untuk mengangkut 

penumpang dan barang. Sampai pada awal abad ke-20 ditemukan pesawat 

terbang yang mampu mengangkut barang dan penumpang dengan waktu yang 

lebih efisien. Hal ini membuat transportasi laut memiliki saingan, namun 

tidak dipungkiri bahwa transportasi laut memiliki kualitas daya tampung yang 

lebih besar sehingga tetap menjadi tujuan utama pengiriman muatan berat 

melalui laut. Banyak perusahaan memilih untuk mendominasi usaha 

pelayaran nya pada kapal niaga, kapal tanker, dan kapal penumpang atau 

kapal pesiar. Dengan konstruksi yang besar dan kuat, sebuah kapal memiliki 

bagian— bagian utama yang sangat mempengaruhi keamanan kapal saat 

berlayar, seperti Smokestack atau cerobong, Buritan, Propeller dan Kemudi, 

Portside (lambung kiri), Starboard side (lambung kanan), Jangkar, Bullbous 

bow, Haluan, Geladak, Anjungan, Palka (ruang muat). 
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       Berdasarkan Kriteria kapal yang digolongkan dalam pelayaran 

internasional (international voyage) adalah: 

 a. Kapal penumpang (lebih dari 12 orang), termasuk yang berkecepatan    

tinggi. 

 b. Kapal barang, termasuk kapal pengangkut berkecepatan tinggi, 500 ton 

keatas. 

 c. Mobile Offshore Drilling Unit (MODU), instalasi pengeboran lepas  

pantai, termasuk drilling unit yang ditarik. 

 d. Fasilitas Pelabuhan yang melayani kapal atau pelayaran internasional. 

Dalam hal-hal khusus, Negara Anggota (Contracting Government) dapat 

memperluas ketentuan di atas terhadap fasilitas pelabuhan domestik yang 

melayani kapal internasional 

        Ketentuan-ketentuan dalam ISPS code tidak berlaku bagi Kapal 

Perang, Kapal bantu Angkatan Laut, atau kapal-kapal lain untuk tujuan non 

komersial.  

4. Labuh jangkar  

         Labuh adalah suatu keadaan dimana kapal terapung tanpa berolah 

gerak terhadap air dan terhadap arus, angin oleh jangkar yang dimiliki kapal 

yang terdapat dihaluan. Kapal berlabuh jangkar dilakukan didaerah tertentu 

pada setiap pelabuhan atau dapat diluar daerah pelabuhan, dengan 

memperhitungkan kedalaman permukaan air laut dan keadaan sekeliling. 

Berlabuh jangkar dilaksanakan guna menunggu waktu masuk kepelabuhan, 

menunggu penyelesaian berkas untuk masuk atau keluar suatu pelabuhan 
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untuk menghindari penumpukan kapal didalam pelabuhan, dan dapat juga 

kapal sedang mengalami perbaikan diatas permukaan air. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa labuh jangkar adalah kegiatan menjatuhkan jangkar 

kedalam air sehingga menyentuh dasar laut guna menghentikan pergerakan 

kapal terhadap air. 

Dalam kegiatan berlabuh jangkar ini sering pula terjadi 

perampokan,perampasan dan ancaman ancaman kemanan lain di atas kapal 

maka dari itu pentingnya penerapan ISPS code di atas kapal harus berjalan 

dengan baik dan benar. 

5. Inner anchorage 

Definisi inner anchorage adalah lokasi di laut di bagian dalam alur 

suatu daerah pelabuhan dimana kapal dapat menurunkan jangkar. Inner 

Anchorage adalah tempat jangkar diturunkandan dimanfaatkan, sedangkan 

tambatan biasanya menambatkan ke pelampung atau sesuatu yang serupa. 

Lokasi biasanya memiliki kondisi untuk jangkar yang aman dalam 

perlindungan dari kondisi cuaca, dan bahaya lainnya. 

 Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan untuk memilih tempat 

berlabuh 

a. Keadalaman perairan dimana berlabuh jangkar akan dilaksanakan, yaitu 

pilihlah area yang kedalamannya tidak terlalu dalam. 

b. Kebebasan berputarnya kapal sehingga padaa saat berlabuh jangkar, maka   

kapal tidak akan bersengggolan dengan kapal-kapal lain yang berada 

disekitarnya. 
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c. Kondisi perairan dimana berlabuh jangkar akan dilaksanakan yaitu tidak 

berlabuh jangkar di tengahtengah alur dan arusnya kuat. 

d. Komunikasi dengan darat dimana berlabuh jangkar akan dilaksanakan 

yaitu tidak terlalu jauh dari daratan. 

     Purwantomo, Agus Hadi (2018,76) lainnya. 

6. Mencegah  

Arti kata mencegah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah men.ce.gah [v] (1) menahan agar sesuatu tidak terjadi; menegakkan; 

tidak menurutkan, merintangi; melarang darurat. Berdasarkan Pengertian 

diatas bahwa mencegah dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang 

dilakukan agar sesuatu tersebut tidak akan terjadi. mencegah merupakan 

sebuah usaha yang dilakukan individu dalam mencegah terjadinya sesuatu 

yang tidak diinginkan. Seperti kejadian yang mengancam keamanan di atas 

kapal.  

7. Ancaman  

Ancaman adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok tertentu yang berpotensi membahayakan keselamatan 

individu atau kelompok lain. 

           Ancaman di laut dalam kontek mempertahankan pelayaran terdiri dari 

perang lokal, teroris, pembajakan, bahaya yang tidak diinginkan, serangan ke 

kapal kargo oleh teroris,  penyelundupan obat-obat terlarang dan 

penyelundupan manusia. Selain itu, masalah di wilayah laut tertentu yang 

tidak terkawal (sea blindness). 
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 Menurut seorang ahli bernama Treats, ancaman adalah terjadinya 

situasi penting yang ada pada sebuah perusahaan maupun yang lainya di 

mana di dalamnya sedang tidak menguntungkan. 

8. Keamanan  

       Menurut Tarwoto dan Wartonah (2010), keamanan adalah keadaan 

aman dan tentram. Keamanan tidak hanya mencegah rasa sakit atau cidera, 

tetapi keamanan juga dapat membuat individu aman dalam aktivitasnya, 

mengurangi stress dan meningkatkan kesehatan umum, sehingga kita dapat 

menyimpulkan bahwa ketika kita merasa bebas dan tidak dalam keadaan 

bahaya kita sudah masuk dalam kategori aman 

 Dengan demikian keamanan merupakan suatu kondisi dan situasi 

yang mencerminkan suatu perasaan yang bebas dari ancaman atau gangguan 

baik secara fisik maupun secara psikis, yang nantinya akan menimbulkan 

suatu perasaan yang bebas dari rasa kuatir, dan takut karena telah 

mendapatkan suatu perlindungan dari ancaman bahaya keamanan. Sehingga 

tercipta rasa damai dan tentram bagi setiap individu, kelompok, lembaga 

maupun perusahaan   

Keamanan dalam ISPS Code berhubungan dengan Ship Security 

Plan, dimana dalam pelaksanaan keamanan di atas kapal setiap tindakan crew 

kapal telah di atur di dalam Ship Security Plan. Ship Security Plan akan 

mudah di pahami apabila SSO dapat mengadakan drill di atas kapal, sesuai 

dengan prosedur yang ada.  
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 Ship Security Plan Personil di atas kapal harus memahami tanggung 

jawab mereka dalam peningkatan keamanan kapal, sebagaimana diuraikan 

dalam Ship Security Plan (Rancangan Keamanan Kapal). Setiap kapal harus 

memiliki suatu rancangan keamanan kapal yang disetujui oleh administrasi. 

Rancangan keamanan tersebut dibuat oleh suatu organisasi yang diakui, 

untuk suatu kapal secara khusus. 

          Rancangan tersebut harus menjelaskan tindakan untuk mencegah 

senjata, alat-alat dan unsur campuran berbahaya dengan niat akan digunakan 

untuk melawan orang, pelabuhan atau kapal, dan pengangkut yang tidak 

berhak naik ke kapal; identifikasi daerah—daerah terlarang dan tindakan 

untuk pencegahan akses kedalamnya; tindakan pencegahan terhadap akses 

terlarang ke kapal; prosedur untuk menanggapi ancaman keamanan atau 

pelanggaran atas keamanan, mencakup ketentuan untuk pelaksanaan operasi 

yang kritis menyangkut kapal atau hubungan (interface) kapal/pelabuhan; 

prosedur untuk menjawab instruksi keamanan dari negara anggota dapat 

memberi keamanan tingkat 3; prosedur untuk pengungsian dalam hal 

ancaman keamanan atau pelanggaran atas keamanan; tugas—tugas personil 

kapal yang bertanggung jawab keamanan dan personil kapal aspek keamanan 

lainnya; prosedur untuk audit aktivitas keamanan; prosedur untuk pelatihan, 

praktek dan latihan berhubungan dengan rencana; prosedur untuk interfacing 

dengan aktivitas keamanan fasilitas pelabuhan; prosedur untuk tinjauan ulang 

berkala rencana dan untuk penyesuaian; prosedur untuk  pelaporan  insiden  

keamanan. 
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 Identifikasi perwira keamanan perusahaan, termasuk yang dapat 

dihubungi selama 24 jam; prosedur untuk memastikan pemeriksaan, 

pengujian, kalibrasi, dan pemeliharaan segala peralatan keamanan yang ada 

di atas kapal; frekuensi untuk menguji atau kalibrasi tentang segala peralatan 

keamanan di atas kapal; identifikasi penempatan titik pengaktifan sistem 

siaga keamanan (Ship Security Alert System), prosedur, bimbingan dan 

instruksi penggunaan sistem siaga keamanan kapal, mencakup pengujian, 

pengaktifan tindakan menonaktifkan dan memasang kembali dan untuk 

membatasi yang palsu. 

 Untuk memastikan implementasi secara efektif mengenai SSP, latihan 

harus dilaksanakan pada tingkat interval sesuai dengan jenis kapal, pergantian 

personil kapal, fasilitas pelabuhan yang harus dikunjungi dan keadaan lain 

yang terkait. Agar SSP dapat diterapkan diatas kapal dengan tepat sesuai 

dengan tingkat keamanan, maka suatu kapal harus melaksanakan Penilaian 

Keamanan Kapal (Ship Security Assesment / SSA). Rancangan keamanan 

kapal harus menetapkan tindakan peraturan keamanan untuk mengawasi 

akses ke kapal. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

  

 

 

  

 

            

          

 

       

      

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka penelitian 

PENERAPAN ISPS CODE SECURITY LEVEL 2 PADA 

SAAT KAPAL BERLABUH JANGKAR DI INNER 

ANCHORAGE AREA AMAMAPARE TIMIKA GUNA 

MENCEGAH ANCAMAN KEAMANAN 

Perampasan yang terjadi dikapal MV. Tembaga Sea pada 

saat kapal berlabuh jangkar  

Faktor-faktor penyebab 

kurang maksimalnya 

penerapan ISPS Code 

Security Level 2   

Upaya yang 

dilakukan agar ISPS 

code dapat berjalan 

sesuai dengan 

prosedur 

1. Kurangnya 

pemahaman 

awak kapal 

tentang ISPS 

code diatas kapal 

2. Drill  ISPS code 

tidak selalu 

dilakukan 

3. Peralatan 

pendukung ISPS 

code rusak 

bahkan tidak ada 

akses crew 

masih 

sembarangan 

4. Rawannya 

daerah kapal 

berlabuh jangkar 

1. Dilakukan security 

meeting dan 

familiarisasi secara 

rutin 

2. Memelihara dan 

mengawasi 

pelaksanaan rencana 

keamanan kapal 

3. Melakukan 

pemasangan kawat 

berduri,patung, 

menggunakan satu 

akses keluar untuk 

semua crew 

4. Melakukan koordinasi 

dengan pihak otoritas 

pelabuhan  

Terjadinya keselamatan dan keamanan awak 

kapal  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

         Berdasarkan hasil uraian dan analisis permasalahan yang timbul di atas 

kapal MV Tembaga sea, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan ISPS Code security level 2 pada M.V. Tembaga Sea kurang 

maksimal disebabkan karena kurangnya pengetahuan kru terhadap 

penerapan ISPS code, Drill ISPS Code tidak rutin dilaksanakan,, 

kurangnya peralatan ISPS Code. 

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penerapan ISPS Code 

security level 2  di MV. Tembaga sea yaitu 

a. Melakukan Security Meeting dan familiarisasi secara rutin 3 bulan 

sekali. 

b. Memelihara dan mengawasi pelaksanaan rencana keamanan kapal. 

Seperti Menjalankan pemeriksaan keamanan secara rutin terhadap 

kapal, Menerapkan dan menjalankan rancangan keamanan kapal ( ship 

security plan ), Mengusulkan perubahan pada rancangan keamanan 

c. Melakukan pemasangan kawat berduri, patung, menggunakan satu 

akses keluar untuk semua crew 

d. Melakukan koordinasi dengan pihak otoritas pelabuhan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode kualitatif serta data 

yang dipergunakan adalah data primer atau data yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dan data sekunder atau data yang diperoleh oleh peneliti 

melalui perantara. Keterbatasan pada penelitian ini mencakup subyektifitas 

yang sudah ada pada peneliti. Untuk meminimalkan bias maka dilaksanakan 

proses triangulasi antara lain, triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu.         

  

C. Saran 

          Sebagai langkah agar tentang Penerapan ISPS Code security level 2 

pada saat kapal berlabuh jangkar di inner anchorage amamapare timika guna 

mencegah ancaman kemanan di kapal MV Tembaga sea bisa dilakukan secara 

maksimal untuk kedepannya, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dalam Penerapan ISPS Code Security level 2 Untuk Mencegah 

Ancaman Keamanan bisa dilakukan secara maksimal. Adapun saran-saran dari 

penulis yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya dalam mengoptimalkan penerapan ISPS Code diatas kapal,SSO 

meningkatkan pelatihan dan latihan kepada kru kapal agar mengetahui 

tugas dan tanggung jawab masing-masing yang sesuai dengan ISPS Code 

security level 2 saat berdinas jaga, sehingga pengetahuan dan kedisiplinan 

kru kapal dalam penerapan ISPS Code menjadi optimal. 
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2. Untuk dapat memaksimalkan upaya yang ada nahkoda dapat berkoordinasi 

dengan SSO untuk melakukan :  

a. Nahkoda dapat memberikan perijinan untuk penambahan jumlah crew 

jaga pada saat kapal sandar dan berlabuh. 

b. Nahkoda dapat berkoordinasi dengan SSO untuk membuat prosedur 

secara singkat, padat dan jelas, sehingga dapat ditempelkan pada 

dinding kapal yang mudah dilihat oleh crew. 

c. SSO dapat berkoordinasi dengan Nahkoda dan perusahaan untuk 

memberikan waktu pelatihan yang cukup akan ancaman keamanan 

kapal, sehingga ketika terjadi insiden ancaman keamanan setiap crew 

dapat bertindak secara tepat dan sesuai dengan prosedur yang ada 

Dengan saran-saran ini diharapkan pelaksanaan ISPS Code  di atas kapal 

lebih meningkat, sehingga ancaman keamanan yang mungkin terjadi dapat 

terhindarkan. Oleh sebab itu peningkatan pemahaman dan kedisiplinan awak 

kapal sangat berpengaruh akan peningkatan keamanan di atas kapal. 
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LAMPIRAN 1 CREW LIST MV. TEMBAGA SEA 
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LAMPIRAN 2 VESSEL PARTICULAR MV. TEMBAGA SEA 
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LAMPIRAN 3 ISPS EQUIPMENT 
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LAMPIRAN 4 

FOTO CREW MV. TEMBAGA SEA SEDANG MELAKSANAKAN 

SAFETY & SECURITY MEETING 
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LAMPIRAN 5 

SHIP SECURITY PLAN 

 

 

 
 



74 

 

 

 

 



75 

 

 

 

 



76 

 

 

 

 



77 

 

 

 

 



78 

 

 

 

 
 

 

 



79 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

GENERAL ARRANGEMENT 
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LAMPIRAN 7 

CHECKLIST DRILL 
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LAMPIRAN 8 

EMERGENCY CONTACT 
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Lampiran 9 Hasil Wawancara 1 

Identitas Responden: 

No Responden : 01 

Nama Lengkap    : Arifin Kaufua 

Tempat Wawancara    : MV. Tembaga Sea 

Jenis Kelamin      : Laki-Laki 

Jabatan      : Chief officer (SSO) 

1. Pertanyaan : Mohon Izin Chief, bagaimana kejadian perampasan terhadap 

masini 3 dapat terjadi ?       

      Jawab  : jadi det, waktu itu kapal dalam keadaan full loaded sehingga draft 

kapal menjadi rendah, sehingga freeboard kapal redah juga 

otomatis vender kapal naik dan dapat dengan mudah 

perampoknya naik keatas kapal. 

2  Pertanyaan : mohon izin bertanya chief, apa pada saat itu tidak ada kru yang 

berjaga chief ? 

      Jawab      : Seharusnya memang ada yang berjaga di gangway tapi pada 

waktu itu operasi kapal memang sedang padat dan kru pada saat 

itu istirahat dan tidak melakukan penjagaan, mualim 2 yang 

berjaga di anjungan pun pada waktu iu sedang membuat laporan 

olah gerak sehingga tidak dapat melaksankan security patrol yang 

seharusnya di laksanakan det  
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Lampiran 10 Hasil Wawancara 2 

Identitas Responden: 

No Responden     : 02 

Nama Lengkap     : Capt. Zulfikar 

Tempat Wawancara     : MV. Tembaga Sea 

Jenis Kelamin      : Laki-Laki 

Jabatan      : Master 

1. Pertanyaan : mohon izin bertanya capt, kendala apa saja yang menyebabkan 

terjadinya perampasan tersebut capt ? 

Jawab       : hal ini disebabkan oleh lalainya crew kapal yang melaksanakan 

dinas jaga. Sebelum anchor di Amamapare anchorage, agent telah 

memberikan informasi bahwasannya untuk anchor di Amamapare 

anchorage harus menerapkan security level 2. Sementara itu, pada 

saat kejadian crew hanya menerapkan security level 1 bahkan kru 

kapal seperti tidak menerapkan ISPS Code dengan baik. 

2. Pertanyaan : mohon izin bertanya capt, bagaimana dengan tidak adanya 

penjagaan di gangway oleh kru ? 

Jawab   : kalau untuk itu det, bahwa semua proses cargo operation dilakukan 

pada saat anchor sehingga kapal sering sandar. Proses cargo 

operation yang berlangsung pada saat STS juga membutuhkan 

tenaga dari crew kapal. Oleh sebab itu, crew kapal tidak ada yang 

melakukan jaga di gangway seperti halnya jaga pelabuhan.  
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Lampiran 11 Hasil wawancara 3 

Identitas Responden: 

No Responden     : 03 

Jabatan      : Masinis 3 

Jenis kelamin     : laki-laki 

Jenis wawancara ini dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur antara 

peneliti dengan masinis 3 sebagain korban perampasan. 

1. Pertanyaan   : Mohon izin bass, gimana kronologi dari perampasan yang terjadi 

bas ? 

 Jawab      : Jadi det, setelah kapal berlabuh jangkar dan FWE aku sounding 

bahan bakar setelah saya selesai melaksanakan sounding tiba-tiba 

sudah ada dua orang lokal yang mengpung saya dan langsung 

merampas handphone saya. 

2. Pertanyaan  : Lalu apa yang Bas oyong lakukan pada saat handphone milik bass 

oyong di rampas ? 

Jawab        : pada saat saya di rampas ya saya ga bisa melakukan apa-apa karena 

terjadi tiba-tiba dan saya keadaan juga lelah, setelah itu mereka 

langsung lompat ke vender dan naik ke perahu milik merekan dan 

melarikan diri setelah itu baru saya menghubungi mualim 2 yang 

sedang berjaga dianjungan melaporkan bahwa handphone saya 

telah di rampas. 
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Lampiran 12 Hasil wawancara 4 

Identitas Responden: 

No Responden     : 04 

Jabatan      : Mualim 2 

Jenis kelamin     : laki-laki 

Jenis wawancara ini dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur antara 

peneliti dengan mualim 2 sebagai perwira jaga pada saat kejadian. 

1. Pertanyaan   : Mohon izin kend, apa penyebab terjadinya perampasan tersebut? 

 Jawab          : Kalau menurut saya det, selain kelalaian saya pada saat berdinas 

jaga, Tidak selalu dilakukannya security meeting, setidaknya 

sekali dalam satu bulan harus ada itu security meeting agar kru 

kapal dapat paham dan mengerti penerapan ISPS Code. 

2. Pertanyaan : Pada waktu pak kend berjaga ketika perampasan terjadi, apakah 

pak second tidak melihat hal mecurigakan ? 

Jawab        :  Tidak det pada saat itu saya sedang menyelesaikan laporan olah 

gerak ke kantor dan tiba-tiba masinis 3 memanggil di radio bahwa 

telah di rampas handphone-nya  
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Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama     : Georgius Aldebaran Togar S. 

2. Tempat, Tanggal Lahir  : Banyuwangi, 22 April 1999 

3. Alamat    :  Dsn. Srono, RT/RW 01/01, 

Ds. Kebaman,   

Kec. Srono, Kab. Banyuwangi, Jawa                       

Timur 

4. Agama    : Islam  

5. Nama orang tua  

a. Ayah    :Capt. Tenry Rana Situmorang, S.H.,M.Mar. 

b. Ibu    :Erna Setyaningsih 

6. Riwayat Pendidikan   :  

a. SDN 4 Kebaman Srono Lulus Tahun 2011 

b. SMPN 1 Srono Banyuwangi Lulus Tahun 2014 

c. SMAN 2 Genteng Banyuwangi Lulus Tahun 2017 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

7. Pengalaman Praktek Laut (PRALA)  

Kapal     : MV.Tembaga Sea  

Perusahaan    : PT. Amas Iscindo Utama 

Alamat                                    :  Artha Graha Building 23rd Floor Suite 

2301 SCBD Lot 25, Jl. Jend. Sudirman 

Kav. 5, RT.5/RW.3, Senayan, Kec. Kby. 

Baru, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 10130 
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